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ABSTRAK

Aziz Kurniawan (2024): Pemetaan Bangunan Cagar Budaya di Kota
Padang Berbasis Sistem Informasi Geografis

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bangunan cagar budaya di
Kota Padang, dengan fokus pada sebaran, kondisi, status kepemilikan, dan
identifikasi bangunan yang mungkin merupakan cagar budaya.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan
pendekatan keruangan, menggunakan analisis peta dan tetangga terdekat (Nearest
Neighbour Analysis), dengan memanfaatkan data sekunder dan survei lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan pola sebaran bangunan cagar budaya
berdasarkan fungsi di Kota Padang. Fungsi keagamaan tersebar merata, sementara
fungsi sosial dan budaya cenderung terkumpul dalam kelompok. Fungsi khusus
menyebar merata, sementara fungsi tempat usaha tersebar acak dan fungsi hunian
juga terdistribusi merata. Ada tiga tipe kerusakan pada bangunan cagar budaya,
mulai dari ringan hingga berat, bahkan ada yang sudah dihancurkan. Jumlah
bangunan cagar budaya beserta tingkat kerusakannya adalah: 47 bangunan
mengalami kerusakan ringan, 15 bangunan mengalami kerusakan sedang, dan 9
bangunan mengalami kerusakan berat, di antaranya 2 bangunan sudah
dihancurkan.Selain itu, terdapat 6 bangunan yang diduga sebagai bangunan cagar
budaya, seperti Mercusuar Sungai Beremas dan Lubang Jepang di Bukit Lampu,
PLTA Batu Busuk Kuranji, Museum Rumah Kelahiran Bagindo Aziz Chan, Surau
Tarok, Makam Syekh Surau Baru, dan Rumah Gadang Siti Nurbaya. Sebagai
rekomendasi, Pemerintah Kota Padang disarankan untuk melakukan identifikasi
dan inventarisasi lengkap terhadap seluruh bangunan cagar budaya. Hal ini
bertujuan untuk memahami dengan lebih jelas dan rinci tentang bangunan cagar
budaya yang ada, sehingga pemerintah dapat merencanakan upaya pelestarian
yang tepat. Data sebaran bangunan cagar budaya tersedia dalam bentuk Web GIS
yang dapat diakses melalui link: https://azizkurniawan-bangunan-cagar-budaya-
kota-padang.gis.co.id/

Kata kunci: Pola sebaran, Kondisi dan Status Kepemilikan, Sistem Informasi
Geografi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Cagar Budaya adalah warisan budaya bersifat kebendaan berupa Benda
Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya, Struktur Cagar Budaya, Situs Cagar
Budaya, dan Kawasan Cagar Budaya di darat dan/atau di air yang perlu
dilestarikan keberadaannya karena memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu
pengetahuan, pendidikan, agama, dan kebudayaan melalui proses penetapan. (UU
No.11 Tahun 2010).

Cagar Budaya Indonesia sebagai bukti-bukti atau dokumen sejarah tentu
mengandung sejumlah pesan-pesan yang pada suatu saat akan merefleksikan
hubungan bangsa kita dengan lingkungan alam di sekitarnya dan juga relasinya
dengan kelompok- kelompok sosial lain. Oleh karena Cagar Budaya ini bersifat
jamak, maka Cagar Budaya dapat dikaji secara multidisipliner untuk mendapat
gambaran yang lebih luas. Sebagai bagian dari kebudayaan bangsa, Cagar Budaya
adalah Warisan Budaya bangsa yang mengandung nilai- nilai sosial-budaya yang
penting. Di samping itu, cagar budaya dapat juga dianggap sebagai akar budaya
bangsa (National Cultural Roots) yang sudah membangun jatidiri bangsa kita
yang diwarnai oleh corak lokal atau kearifan lokal yang khas. Sebagai akar
budaya bangsa, cagar budaya ini tentu menjadi sangat potensial bagi
pembangunan bangsa kita ke depan (Subata, 2017).

Benda Cagar Budaya adalah benda buatan manusia, bergerak atau tidak
bergerak yang berupa kesatuan atau kelompok, atau bagian-bagian atau sisa-

sisanya, yang berumur sekurang-kurangnya 50 (lima puluh) tahun, atau



mewakilimasa gaya yang khas dan mewakili masa gaya sekurang-kurangnya 50
(lima puluh) tahun, serta dianggap mempunyai nilai penting bagi sejarah, ilmu
pengetahuan, dan kebudayaan, dan benda. Penting bagi sejarah, ilmu
pengetahuan, dan kebudayaan (UU No. 5/1992 Pasal 1).

Scot Alan Orr et al (2021), Mengatakan Warisan Budaya adalah istilah
umum untuk aspek berwujud dan tidak berwujud dari masyarakat dan budaya
yang dihargai. Ini termasuk monumen, kelompok bangunan dan situs arkeologi,
serta benda (dan koleksi) dan praktik budaya tak berwujud seperti tari dan
bercerita. Bentuk-bentuk warisan ini membentuk identitas individu dan
komunitas, memberikan bukti untuk peristiwa masa lalu dan berkontribusi pada
kesejahteraan melalui keterlibatan dengan mereka. Memahami tantangan saat ini
yang dihadapi warisan budaya adalah penting jika ingin dilestarikan dan
diturunkan ke generasi mendatang.

Warisan Budaya kita terancam oleh perubahan pola cuaca dan
peristiwaekstremsecarabertahap.Peningkatansuhubersamadenganperubahancurahh
ujan, kelembaban relatif, dan angin, misalnya, dapat berdampak negatif
padabahan yang terdiri dari aset warisan budaya. Hal ini karena perubahan
kondisiiklimrata-
ratasertaperubahanfrekuensidanintensitaskejadiancuacaburukdapat mempengaruhi
mekanisme biologis, kimia, dan fisik yang mengarah padadegradasi aset [1-5]. Ini
termasuk peningkatan siklus beku-cair di Eropa utara,panas ekstrem dan

kekeringan di wilayah Mediterania, penurunan keseluruhancurahhujan



musimpanasdiEropa, dan peningkatan badaimusimdingin
dancurahhujanlebatdiwilayahAtlantik.Selainitu,situscagarbudayadiwilayah

pesisir sangat berisiko terhadap kenaikan muka air laut (sea level rise/SLR)
danterjadinyagelombangbadai,sedangkanbencanaalamsepertibanjir,tanahlongsor,
gempa bumi, gunung berapi, dan kebakaran juga dapat berdampak
burukterhadapwarisan budaya(ElenaSesanaet al,2018).

Heryanto (2011: 21), menyatakan bahwa bangunan bak kalimat dalam
satubukuyangdapatmenceritakansejarahpertumbuhandanperkembangansuatukota.
Selanjutnya bangunan-bangunan yang mengisi tata ruang kota tersebut
akanmenciptakan bentuk wajah kota. Meskipun demikian, dengan adanya
perubahanzaman yang semakin maju, semakin banyak pula bangunan- bangunan
modernyangberdiridisetiapsudutkota.Keberadaanbangunanmoderntersebutdikhaw
atirkandapatmenggeserfungsibangunan-
bangunanlamayangmempunyainilaisejarahyangtinggi.Untukitulahmengapapengel
olaandanpelestarian dibutuhkan, yaitu agar Bangunan Cagar Budaya yang ada
tetap terawatsehingga dapatdijadikanpengingatakansejarahyangadadi kotatersebut.

Peran masyarakat sangat penting dan dibutuhkan dalam upaya
melestarikancagarbudaya,khususnyamasyarakatlokalsetempat,mengingatmasyarak
atsetempatlahpewariskebudayaandaricagarbudayayangadadidaerahnya.Masyaraka
t setempat yang bersinggungan dengan Cagar Budaya. Oleh karena itu,rasa
kepedulian dan pemahaman masyarakat akan pentingnya melestarikan
CagarBudayaakansangatberpengaruhbesarbagikelestariandankeberlangsunganCag

ar Budayayang ada. Jika masyarakat tidak peduli pada



pelestarianCagarBudayasepertimelakukantindakanvandalisme,makaniscayaCagar
Budayayangadalamakelamaanakan rusak dan binasa (Alvat,2019).

Sebaliknya, jika masyarakat setempat peduli pada pelestarian cagar
budaya,maka cagar budaya yang ada niscaya akan dapat lestari dan dapat
dinikmati olehgenerasi selanjutnya dimasa mendatang. Maka dari itu, masyarakat
hendaknyadituntut memiliki rasa kepedulian dan pemahaman akan pentingnya
menjaga
danmelestarikanCagarBudayayangadakhususnyaCagarBudayayangberadadidaerah
nya (Alvat, 2019).

Kota Padang adalah ibukota Provinsi Sumatera Barat yang terletak di
pantaibarat Pulau Sumatera dan berada antara Lintang Selatan antara 0°44'00"
dan 1°08'35".Bujur Timur antara 100°05'05" dan 100°34'09". Menurut PP No. 17
Tahun1980, luas Kota Padang adalah 694,93 km?2 atau setara dengan 1,65 persen
dariluasProvinsiSumatera Barat.Kota Padang
terdiridaril 1kecamatandengankecamatan terluas adalah Koto Tangah yang
mencapai 232,25 km? (BPS dalamAngkatahun 2019).

Kota Padang memiliki warisan Cagar Budaya yang menarik untuk
dijelajahiyangjejaknyamasihterlihathinggasaatini.Banyakpeningggalanbersejarahy
ang kini masih ada seperti bangunan tua, rumah ibadah, kantor, rumah
dinas,sekolah, gedung, gudang hingga kawasan perbukitan dan lain sebagainya.
Banyakbangunan cagar budayayang tidak terlacak bahkan adayangdirobohkan
dandigantidenganbangunanbaru,denganbergantinyabangunantersebutakanmembua

tbangunanlamamenjaditidaktampaklagikeasliannyabahkanbisadikatakanhilangbeg



itusajatanpajejak.Dilatarbelakangiolehminimnyapengetahuan ~ dan  perhatian
masyarakat mengenai bangunan cagar budaya di KotaPadang(Rara,2017).
Berdasarkan uraian latar belakang yang diatas maka peneliti mengangkat
judul penelitian “Pemetaan Bangunan Cagar Budaya di Kota PadangBerbasis
Sistem Informasi Geografis”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan penjabaran dari latar belakang diatas maka identifikasi
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bangunan Cagar Budaya di Kota Padang.
2. Masyarakat tidak banyak mengetahui lokasi Bangunan Cagar Budaya
yang ada di Kota Padang.
3. Masayarakat kurang memahami peran dan fungsi dari Bangunan Cagar
Budayatersebut.
4. Masyarakat tidak mengetahui akses untuk menuju Bangunan Cagar
Budaya yang ada di Kota Padang.
5. Bagaimana persebaran Bangunan Cagar Budaya di Kota Padang.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas maka batasan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Penelitian ini dilakukan di Kota Padang.
2. Penelitian hanya mengkaji tentang sebaran, fungsi, kondisi dan status

kepemilikan Bangunan Cagar Budaya di Kota Padang.



3. Penelitian menyajikan data sebaran fungsi Bangunan Cagar Budaya

di Kota Padang berbasis website (Web-GIS)

D. Rumusan Masalah

L.

Bagaimana sebaran Bangunan Cagar Budaya di Kota Padang berdasarkan
fungsi bangunan tersebut.

Bagaimana kondisi Bangunan dan status kepemilikan Bangunan Cagar
Budaya di Kota Padang.

Bagaimana dengan Bangunan yang diduga Cagar Budaya.

Bagaimana persebaran bangunan cagar budaya jika dimasukan kedalam

situs Web GIS

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah penelitian diatas maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui sebaran Bangunan Cagar Budaya berdasarkan fungsi
Bangunan Cagar Budaya di Kota Padang.

Untuk mengetahui kondisi dan status kepemilikan Bangunan Cagar
Budaya di Kota Padang.

Untuk mengetahui bangunan yang diduga Cagar Budaya

Unutk menyajikan data sebaran Bangunan Cagar Budaya di Kota Padang

ke dalam situs Web GIS

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkantujuan penelitian diatas maka tujuan dari penelitian ini

adalah:



. Bagi mahasiswa memberikan pengalaman dan wawasan untuk melakukan
Pemetaan BangunanCagar Budaya di Kota Padang berbasis sistem
informasi geografi dan Sebagai Syarat tugas akhir mendapat Gelar
Sarjana Sains Geografi (S.Si)

. Bagi masyarakat memberikan informasi tentang Bangunan Cagar
Budaya di Kota Padang.

. Bagi lembaga pemerintah sebagaipenelitian lanjutandan evaluasi terkait
Bangunan Cagar Budaya di Kota Padang.

. Bagi peneliti berguna sebagai khasanah ilmu pengetahuan dansebagai

studi literatur penelitian lanjutan.



